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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Discovery Learning berbasis kearifan 
lokal. Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian Tindakan kelas.  Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Inpres 48 Ambon yang berjumlah 15 siswa. Teknik 
analisis data dilakukan dengan teknik analisis data kualitatif, setelah menggunakan model discovery 
learning. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa pada tes awal, tes ahkir siklus I dan tes ahkir 
siklus II terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar. Dari hasil tes awal yang dijadikan sebagai 
acuan untuk mengetahui kemampuan siswa memahami materi, diketahui bahwa hanya 4 siswa atau 
26,66% siswa yang memperoleh nilai > 70, sedangkan 11 siswa atau 73,33% memperoleh nilai < 70. 
Pada siklus I, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) 
berbasis kearifan lokal dan hasil tes ahkir yang diperoleh adalah 8 siswa atau 53,3% siswa memperoleh 
nilai > 70 sedangkan 7 siswa atau 46,6% memperoleh < 70. Hal ini menunjukan bahwa telah terjadi 
peningkatan hasil belajar dari tes awal ke siklus I sebanyak 4 orang siswa 26,66%. Dari hasil tes akhir 
siklus II diketahui bahwa telah 15 siswa atau 100% siswa memperoleh nilai > 70.  
 
Kata kunci : Model discovery learning, kearifan local, hasil belajar	
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Abstract; This study aims to determine the application of Discovery Learning based on local wisdom. 
The research method used is classroom action research. The population in this study were all fourth 
grade students at SD Inpres 48 Ambon, totaling 15 students. Data analysis techniques were carried out 
using qualitative data analysis techniques, after using the discovery learning model. The results showed 
that student learning outcomes in the initial test, cycle I final test and cycle II final test showed that there 
was an increase in learning outcomes. From the results of the initial test which was used as a reference 
to determine students' ability to understand the material, it was found that only 4 students or 26.66% of 
students scored > 70, while 11 students or 73.33% scored < 70. In cycle I, learning using the Discovery 
Learning (DL) learning model based on local wisdom and the final test results obtained were 8 students 
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or 53.3% of students scored > 70 while 7 students or 46.6% obtained < 70. This shows that there has 
been increase in learning outcomes from the initial test to cycle I as many as 4 students 26.66%. From 
the results of the final cycle II test, it is known that 15 students or 100% of students have scored > 70.  
 
Keywords :Discovery learning models, local wisdom, learning outcomes	

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui  upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa 
anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju kearah peradaban 
manusiawi yang lebih baik (Sujana 2019). Kini semakin disadari bahwa pendidikan 
memainkan peranan yang sangat  penting di dalam kemajuan dan kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, yang 
mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa, sosial dan moralitasnya, atau dengan 
perkataan lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi 
kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam pertemuan dan pergaulannya 
dengan sesama, serta hubungannya dengan Tuhan.  

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan sosial, cabang 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia sebagai anggota   masyarakat. 
Menurut Trianto (2010), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya. Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu 
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar 
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang 
mendalam kepada peserta didik,  khususnya di tingkat dasar  dan  menengah. Luasnya kajian 
IPS ini mencakup berbagai kehidupan yang beraspek majemuk baik hubungan sosial, 
ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial 
ini.  

Pada pembelajaran IPS, kearifan lokal menjadi bagian penting untuk menyampaikan 
materi. Menurut Johannes dkk (2019:92) Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 
dirancang untuk mengamati peningkatan sikap positif disiplin dalam menghasilkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien di dalam kelas. Pengertian kearifan lokal dilihat dari 
kamus Inggris Indonesia, terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local).Local 
berarti setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan, dengan kata lain maka local 
wisdom dapat di pahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan 
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan 
diikuti oleh anggota masyarakatnya (Nadlir, 2014). Berbagai definisi kearifan lokal tersebut 
menyiratkan beberapa hal diantaranya: (1) Kearifan lokal diperoleh dari pengalaman 
panjang yang menjadi petunjuk perilaku seseorang (2) Kearifan lokal tidak lepas dari 
lingkungan pemiliknya (3) Kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa 
menyesuaikan dengan zamannya. Konsep demikian juga sekaligus memberikan gambaran 
bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan kehidupan manusia dan lingkungannya. 
Berdasarkan definisi yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal 
adalah kekayaan lokal yang sangat kompleks, baik mengenai budaya lokal, pengetahuan 
lokal, masyarakat lokal, serta kekayaan lokal lainnya.  

Untuk menyampaikan materi pembelajaran diperlukan model yang tepat agar materi 
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tersampaikan dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah model 
discovery learning. Penemuan (Discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan pandangan kontruksivisme. Teori  konstruktivisme menyatakan 
bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya bila aturan-aturan itu 
tidak lagi sesuai (Suprihatiningrum, 2014). Model Discovery menekankan pentingnya 
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran (Husna, 2015). Discovery juga 
merupakan suatu model untuk mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam 
ingatan dan tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik. Belajar penemuan akan melatih 
peserta didik agar dapat belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem 
yang dihadapi (Hosnan, 2014). 

Model Discovery Learning juga memilik tujuan utama. (Bell Husna, 2015), 
mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan penemuan, yakni 
sebagai berikut: 

1. Peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
2. Peserta didik belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak dan peserta 

didik banyak meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 
3. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara kerja 

bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan 
ide-ide orang lain.  

4. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar Discovery lebih mudah ditransfer 
untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.  
 
Langkah-langkah model  Discovery Learning menurut Khusna (2017), dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 : Langkah-langkah model Discovery Learning 

NO Langkah – langkah 

1 Perencanaan 1) Menentukan tujuan pembelajaran 
2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan 

awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya) 
3) Memilih materi pembelajaran 
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari oleh peserta didik 

secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi) 
5) Mengembangkan bahan pembelajaran seperti contoh-contoh, 

tugas, ilustrasi, dan lain sebagainya untuk dipelajari oleh peserta 
didik 

6) Mengatur topik pembelajaran dari sederhana ke kompleks, 
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif dan ikonik sampai 
dengan tahap simbolik 

7) Memberikan penilaian pada proses dan hasil belajar peserta didik 

2 Pelaksanaan 1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan).Peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan dan 
peserta didik diberi stimulus agar mereka mau mencari tahu 
berdasarkan kebingungannya, misalnya guru memulai 
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang sejalan 
dengan informasi yang belum tuntas disajikan oleh guru 

2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah). Peserta 
didik diarahkan untuk mengidentifikasi banyak permasalahan 
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kemudian dipilih salah satu untuk dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis 

3) Data collection (pengumpulan data). Guru memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya yang relevan agar peserta didik dapat membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis. Data dapat diperoleh melalui 
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan 
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya 

4) Data processing (pengolahan data). Pengolahan data merupakan 
kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh 
peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya 
yang selanjutnya akan ditafsirkan.  

5) Verification (pembuktian). Peserta didik melakukan pemeriksaan 
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah 
ditetapkan, dihubungkan dengan hasil data processing. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, pernyataan atau 
hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, 
apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak. 

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Peserta didik 
menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 
dapat berlaku untuk semua kejadian yang sama berdasarkan hasil 
verifikasi. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindalan Kelas (PTK) dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktek pembelajaran dalam kelasnya (Arikunto, 2007). Penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilakukan merupakan satu rangkaian tindakan yang terdiri atas 4 kegiatan 
yakni: Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Evaluasi/Refleksi. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV  SD Inpres 48 Ambon dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang.  Prosedur 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui empat tahap adalah sebagai berikut: 1) 
Perencanaan adalah kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan bagaimana yang 
dilakukan. 2) Tindakan adalah kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas. 3) 
Pengamatan adalah kegiatan yang mengumpulkan informasi yang akan dipakai untuk 
mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan rencana yang 
diharapkan. 4) Evaluasi dan Refleksi adalah tindakan yang didasarkan pada hasil pengamatan 
yang evaluasi dan selanjutnya dilakukan refleksi untuk mengetahui apa yang kurang dari 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.  

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data melalui 3 tahapan yaitu obervasi, 
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan di kelas IV SD Inpres 48 Ambon. 
Wawancara dilakukan dengan dengan guru kelas dan kepala sekolah untuk memperoleh 
informasi tentang hasil belajar siswa di kelas IV.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian dimulai dengan melakukan melakukan tes awal atau pre-test untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman atau pengetahuan siswa tentang tema yang diajarkan 
dengan kriteria ketuntasan minimal 70. Perolehan nilai pada pra siklus dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini.  

Tabel. 2 : Hasil tes awal  
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1. Menghitung rata-rata kelas= 857÷15=57,13% 
2. Presentase ketuntasan kelas = 4÷15X100%=26,66% 

 
Pada tahap pra-siklus ini rata-rata kelas mendapatkan 57,13% dengan prosentase 

ketuntasan 26,66%. 
Hasil siklus 1 penerapan discovery learning untuk mata pelajaran IPS diperoleh hasil : 

Tabel 3: Hasil Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menghitung rata-rata kelas= 1030÷15=68,6% 
2. Presentase ketuntasan kelas = 8÷15X100%=53,3% 

Pada siklus ini rata-rata kelas mendapatkan 68,6% dengan prosentase ketuntasan 53,3%. 
Maka Dari tabel 05 diatas pada hasil tes ahkir siswa yang memperoleh nilai > 70 dikatakan 
untas, tabel diatas menunjukan 8 (53,3%)  siswa, sedangkan yang memperoleh nilai< 70 
dikatakan belum tuntas tabel diatas menunjukan 7 (46,6%) siswa yang belum sangup 
memenuhi KKM. Berdasarkan hasil tes awal dan hasil tes ahkir siklus pertama terdapat 
peningkatan rata-rata 68,6%. Hal ini terlihat dari tes awal yang hanya 4 orang bertambah 4 
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orang menjadi 8 orang yang sudah tuntas. 
 

Tabel 4. presentasi ketuntasan  
Hasil Tes Ahkir Siswa  

Interval nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

70-100 8 53,3% T 

0-70 7 46,6% BT 
 

Pada  hasil tes akhir terlihat bahwa siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan 
guru di depan kelas, dan kurang adanya kerja sama dalam kelompok. Sehingga guru harus 
berusaha memberikan penguatan-penguatan, mengetahui ciri-ciri siswa agar model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis kearifan lokal  dapat terlaksana dengan baik.  

Berdasarkan hasil tersebut maka akan dilakukan perbaikan pada langkah-langkah 
pembelajaran IPS tema keberagaman budaya bangsa (Siklus II) dengan tetap berpatokan pada 
model Discovery Learning berbasis kearifan lokal.  

Pada siklus II dilakukan tes secara individual dengan tujuan untuk mengatur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi/tema yang diajarkan dan tingkat keberhasilan model 
Discovery Learning berbasis kearifan lokal. Hasil tes ahkir siklus kedua dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Tabel 5: Hasil pada siklus II 

 
 

Jadi pada siklus ini rata-rata kelas dikatkan lulus karna mendapatkan nilai 
prosentase100%. Dari tabel 07 diatas terlihat bahwa 15 (100%) siswa memperoleh nilai > 70 
dan dikatakan tuntas, karena semua siswa sudah mencapai sesuai hasil yang diperoleh, maka 
diputuskan untuk pelaksaan tindakan kelas dan tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui tes hasil belajar siswa pada tema pembelajaran 
IPS tema keberagaman budaya bangsaku mulai dari tes awal, tes ahkir siklus I, sampai pada 
tes akhir siklus II setelah dianalisis dapat dipresentasikan melalui tabel tersebut.  
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Tabel 6: Presentase Hasil Tes Akhir Siswa  

Interval nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

70-100 15 100% T 

0-70 0 - BT 

 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalu tes hasil belajar siswa pada materi 

pembelajaran IPS tema keberagaman budaya bangsaku mulai dari tes awal, tes ahkir siklus I, 
sampai pada tes ahkir siklus II setelah dianalisis dapat dipresentasikan melalui tabel dibawah 
ini.  

Tabel 7: Presentase Akhir 

Hasil Tes Rata-rata Prosentase siswa yang mencapai KKM Peningkatan 

Awal 26,66% 4 - 

Siklus I 53,6% 8 53,3% 

Siklus II 82% 15 100% 
 
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang terdiri dari hasil belajar siswa pada tes awal, 
tes ahkir siklus I dan tes ahkir siklus II terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar. Dari 
hasil tes awal yang dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan siswa memahami 
materi, diketahui bahwa hanya 4 siswa atau 26,66% siswa yang memperoleh nilai > 70, 
sedangkan 11 siswa atau 73,33% memperoleh nilai < 70. Hal ini disebabkan karena penelitian 
hanya mengajarkan materi dengan metode ceramah dan dianjutkan dengan latihan sehingga 
sebagian besar siswa belum dapat mengamati dan menguasai materi yang diajarkan.  

Pada siklus I, guru mulai melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL) berbasis kearifan lokal dan hasil tes ahkir yang 
diperoleh adalah 8 siswa atau 53,3% siswa memperoleh nilai > 70 sedangkan 7 siswa atau 
46,6% memperoleh < 70. Hal ini menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar dari 
tes awal ke siklus I sebanyak 4 orang siswa 26,66%. Meskipun dari hasil tes akhir siklus I sudah 
terlihat bahwa terdapat peningkatan belajar, tetapi karena masih ada hal-hal yang perlu dipakai 
oleh penelitia, yaitu masih ada 7 siswa atau 46,6% yang belum tuntas dan untuk mencapai 
ketuntas 100% maka pelaksanaa tindakan kelas dilanjukan kesiklus II. Dari hasil tes ahkir siklus 
II diketahui bahwa telah 15 siswa atau 100% siswa memperoleh nilai > 70. Hal ini menunjukan 
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar yang sangat tinggi mulai dari tes awal 4 siswa 
(26,66%) yang mencapai KKM, meningkatkan pada siklus I, yaitu 8 siswa (53,3%) dan 
meningkat lagi pada siklus II, yaitu 15 siswa (100%) telah mencapai KKM yang ditetapkan 
sehingga pembelajaran dikatakan tuntas. 

Siswa sangat tertarik dengan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model Discovery Learning berbasis kearifan lokal, model Dicovery Learning berbasis kearifan 
lokal ini mampu membentuk kepribadian siswa yang lebih mandiri dan bijak dalam mangatasi 
masalah. Model pembelajaran  Discovery Learning berbasisi kearifan lokal menempatkan siswa 
sebagai pembelajaran yang super aktif dalam membangun pengetahuan dan pemahaman. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengunaan model Discovery Learning berbasis 



Pedagogika: Jurnal Pedagogik dan Dinamika Pendidikan. Vol 11, No.1, April 2023 (149-156)  156 

kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar siswa tema keberagaman budaya bangsaku 
pada kelas IV SD Inpres 48 Ambon. 
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